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ABSTRAK  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkat-
kan keterampilan berbahasa, khususnya dalam hal kesantunan berbaha-
sa, bagi pemandu wisata di Desa Wisata Bilebante. Kegiatan ini melibat-
kan 30 orang pemandu wisata dan terdiri dari tiga tahap utama, yaitu 
penyuluhan, pelatihan, dan evaluasi. Tahap penyuluhan dilakukan untuk 
memberikan pemahaman konseptual tentang kesantunan berbahasa, 
prinsip-prinsipnya, serta manfaatnya dalam pelayanan pariwisata. Selan-
jutnya, pelatihan dilaksanakan dengan metode role-playing, simulasi, dan 
studi kasus untuk meningkatkan keterampilan praktis peserta dalam 
menggunakan bahasa yang santun. Evaluasi dilakukan melalui tes tertulis, 
praktik lisan, dan simulasi untuk mengukur peningkatan pemahaman dan 
keterampilan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam pemahaman dan keterampilan kesantunan berbahasa di kalangan 
pemandu wisata Desa Bilebante. Mereka kini memiliki kesadaran yang 
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lebih besar tentang pentingnya kesantunan berbahasa dalam pelayanan 
pariwisata dan mampu menerapkannya secara praktis. Hal ini diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan pengalaman wisata yang 
diberikan kepada pengunjung di Desa Wisata Bilebante. 
Kata-kata kunci: kesantunan berbahasa, pemandu wisata, penyuluhan, 
pelatihan, pelayanan pariwisata 

 
ABSTRACT  

This community service activity aimed to enhance language skills, particularly in 
terms of language politeness, for tour guides in Bilebante Tourism Village. It in-
volved 30 tour guides and consisted of three main stages: counseling, training, and 
evaluation. The counseling stage provided a conceptual understanding of language 
politeness, its principles, and its benefits in tourism services. Subsequently, train-
ing was conducted using role-playing, simulation, and case study methods to im-
prove participants' practical skills in using polite language. Evaluation was carried 
out through written tests, oral practices, and simulations to measure the improve-
ment in participants' understanding and skills. The results showed a significant 
increase in the understanding and skills of language politeness among the tour 
guides of Bilebante Village. They now have a greater awareness of the importance 
of language politeness in tourism services and are able to apply it practically. This 
is expected to enhance the quality of service and tourist experience provided to 
visitors in Bilebante Tourism Village. 
Keywords: Language politeness, tour guides, counseling, training, tourism ser-
vices 

 

A. PENDAHULUAN 
Desa Wisata Bilebante merupakan salah satu destinasi wisata 

yang sedang berkembang di wilayah Kabupaten Lombok Tengah, 

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) (Ismawati dkk 2022). Desa ini 

memiliki keunikan berupa potensi alam dan budaya yang menarik 

bagi wisatawan domestik maupun mancanegara (Widyasari & 

Akiriningsih, 2022). Seiring dengan peningkatan kunjungan 

wisatawan, peran pemandu wisata lokal menjadi sangat penting 

dalam memberikan pelayanan dan informasi kepada pengunjung. 

Namun, berdasarkan observasi dan hasil wawancara dengan 

pengelola desa wisata, terdapat beberapa kendala yang dihadapi 

oleh pemandu wisata di Desa Bilebante. Salah satu kendala utama 

adalah keterampilan berbahasa yang masih perlu ditingkatkan, teru-

tama dalam hal kesantunan berbahasa. Sebagian besar pemandu 

wisata adalah penduduk lokal yang memiliki latar belakang pendidi-

kan dan budaya yang beragam, sehingga kesadaran dalam 

menggunakan bahasa yang santun dan komunikatif masih belum 

maksimal. 

Kurangnya keterampilan berbahasa yang baik dapat meng-

hambat interaksi yang efektif antara pemandu wisata dengan 
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pengunjung (Maci dkk 2018), terutama wisatawan asing. Hal ini 

tentu dapat memengaruhi kualitas pelayanan dan pengalaman 

wisata yang diberikan. Di sisi lain, penggunaan bahasa yang santun 

dan beretika juga mencerminkan kualitas sumber daya manusia 

pariwisata di Desa Bilebante. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbahasa, khususnya 

dalam hal kesantunan berbahasa, bagi pemandu wisata di Desa 

Wisata Bilebante. Melalui penyuluhan dan pelatihan yang intensif, 

diharapkan para pemandu wisata dapat meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi secara efektif dan santun, sehingga dapat mem-

berikan pelayanan yang lebih baik kepada wisatawan. Kegiatan ini 

juga diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manu-

sia pariwisata di Desa Bilebante dan mendukung pengembangan 

desa wisata secara berkelanjutan. 

B. KAJIAN PUSTAKA 
Keterampilan berbahasa merupakan salah satu aspek penting 

dalam industri pariwisata, terutama bagi pemandu wisata yang ber-
peran sebagai penyampai informasi dan penyedia layanan kepada 
wisatawan. Menurut (Widyatmaja & Ngurah, 2017) pemandu wisata 
harus mampu berkomunikasi dengan baik, baik dalam bahasa In-
donesia maupun bahasa asing, serta memiliki pengetahuan yang 
cukup tentang objek wisata yang dikunjungi. 

Lebih lanjut, McCorry & Mason (2020) menyatakan bahwa ke-
mampuan berkomunikasi yang baik merupakan syarat utama bagi 
seorang pemandu wisata. Tanpa kemampuan ini, pemandu wisata 
akan mengalami kesulitan dalam memberikan penjelasan dan in-
formasi kepada wisatawan, sehingga dapat mengurangi kualitas 
pengalaman wisata. 

Selain keterampilan berbahasa secara umum, kesantunan ber-
bahasa juga menjadi faktor penting dalam memberikan pelayanan 
yang berkualitas. Kesantunan berbahasa mengacu pada 
penggunaan bahasa yang sopan, hormat, dan memperhatikan 
aspek-aspek sosial budaya dalam berkomunikasi (Muhsyanur, 
2016). 

Dalam konteks pariwisata, kesantunan berbahasa menjadi 
penting karena wisatawan yang datang memiliki latar belakang bu-
daya yang beragam. Menurut Pramujiono dkk (2020), kesantunan 
berbahasa dapat menjadi strategi dalam membangun hubungan 
yang harmonis antara pemandu wisata dan wisatawan, serta men-
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ciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan selama 
kegiatan wisata berlangsung (Pung dkk 2020). 

Untuk meningkatkan kesantunan berbahasa bagi pemandu 
wisata, diperlukan upaya penyuluhan dan pelatihan secara intensif. 
Penyuluhan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 
kesadaran akan pentingnya kesantunan berbahasa dalam pela-
yanan pariwisata. 

Menurut Rahardi (2005) penyuluhan kesantunan berbahasa 
dapat dilakukan dengan memberikan penjelasan tentang konsep 
dan prinsip-prinsip kesantunan berbahasa, serta contoh-contoh 
penggunaan bahasa yang santun dalam konteks pelayanan pari-
wisata. 

Sedangkan pelatihan lebih difokuskan pada praktik dan simu-
lasi penggunaan bahasa yang santun dalam situasi-situasi tertentu. 
Muhsyanur (2015) menyarankan pelatihan dengan metode role-
playing, di mana peserta pelatihan dapat mempraktikkan cara berk-
omunikasi yang santun dalam situasi tertentu, seperti menyambut 
wisatawan, memberikan penjelasan, atau menangani keluhan. 

Dengan mengombinasikan penyuluhan dan pelatihan secara 
efektif, diharapkan para pemandu wisata dapat meningkatkan 
kesadaran dan keterampilan dalam menggunakan bahasa yang 
santun dan komunikatif, sehingga dapat memberikan pelayanan 

yang lebih berkualitas kepada wisatawan. 

C. METODE 
Untuk mencapai tujuan peningkatan keterampilan berbahasa, 

khususnya kesantunan berbahasa, bagi pemandu wisata di Desa 

Wisata Bilebante, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan 

dilaksanakan dengan metode sebagai berikut. 

Penyuluhan Kesantunan Berbahasa 

Penyuluhan diselenggarakan untuk memberikan pemahaman 

dasar mengenai konsep dan prinsip-prinsip kesantunan berbahasa, 

serta pentingnya penerapan kesantunan berbahasa dalam pela-

yanan pariwisata. Materi penyuluhan mencakup: 

1. Pengertian dan ruang lingkup kesantunan berbahasa 

2. Prinsip-prinsip kesantunan berbahasa menurut para ahli 

3. Fungsi dan manfaat kesantunan berbahasa dalam pela-

yanan pariwisata 

4. Contoh-contoh penggunaan bahasa yang santun dan tidak 

santun dalam konteks pelayanan 
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Penyuluhan akan disampaikan dengan metode ceramah, 

diskusi, dan studi kasus agar peserta dapat memahami materi 

secara komprehensif. 

Pelatihan Kesantunan Berbahasa 

Setelah penyuluhan, akan dilaksanakan pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan kesantunan berbahasa secara praktis. 

Pelatihan akan menggunakan metode. 

1. Role-playing 

Peserta akan dibagi dalam kelompok-kelompok kecil dan 

diberikan skenario situasi tertentu dalam pelayanan pariwisata. 

Mereka akan mempraktikkan dialog atau percakapan dengan 

menggunakan bahasa yang santun sesuai skenario. 

2.  Simulasi 

Peserta akan mempraktikkan simulasi pelayanan kepada 

wisatawan, baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa asing 

(jika memungkinkan). Instruktur akan memberikan umpan balik 

dan evaluasi atas penggunaan bahasa yang santun. 

3.  Studi Kasus 

Peserta akan diberikan studi kasus nyata terkait situasi pe-

layanan pariwisata yang membutuhkan kesantunan berbahasa. 

Mereka akan menganalisis kasus tersebut dan memberikan so-

lusi dengan menggunakan bahasa yang santun. 

4. Evaluasi dan Monitoring 

Setelah penyuluhan dan pelatihan, akan dilakukan evaluasi 

untuk mengukur peningkatan pemahaman dan keterampilan pe-

serta dalam kesantunan berbahasa. Evaluasi dapat berupa tes 

tertulis, praktik lisan, atau simulasi pelayanan. 

Selanjutnya, akan dilakukan monitoring secara berkala untuk 

memastikan penerapan kesantunan berbahasa dalam pelayanan 

pariwisata di Desa Wisata Bilebante. Monitoring dapat dilakukan 

melalui observasi langsung, wawancara dengan wisatawan, atau 

pengumpulan umpan balik dari pengelola desa wisata. 

Metode-metode di atas dirancang untuk memberikan pema-

haman konseptual dan keterampilan praktis kepada para pemandu 

wisata dalam menggunakan bahasa yang santun dan efektif dalam 

melayani wisatawan. Dengan demikian, diharapkan kualitas pela-
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yanan pariwisata di Desa Wisata Bilebante dapat meningkat secara 

signifikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Sirkulasi Metode yang Diterapkan 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Pen-

ingkatan Keterampilan Berbahasa dalam Memberikan Pelayanan 

bagi Pemandu Wisata Desa Wisata Bilebante melalui Penyuluhan 

Kesantunan Berbahasa" telah dilaksanakan dengan baik. Kegiatan 

ini melibatkan 30 orang pemandu wisata yang aktif bertugas di De-

sa Wisata Bilebante. Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga 

tahapan utama, yaitu penyuluhan, pelatihan, dan evaluasi. 

Tahap pertama adalah penyuluhan yang bertujuan untuk mem-

berikan pemahaman dasar mengenai konsep dan prinsip-prinsip 

kesantunan berbahasa. Narasumber dari tim pengabdian masyara-

kat memaparkan materi tentang pengertian dan ruang lingkup 

kesantunan berbahasa, prinsip-prinsip kesantunan berbahasa 

menurut para ahli, serta fungsi dan manfaat kesantunan berbahasa 

dalam pelayanan pariwisata. Selain itu, narasumber juga mem-

berikan contoh-contoh penggunaan bahasa yang santun dan tidak 

santun dalam konteks pelayanan. 
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Gambar 1. Kegiatan Simulasi dan Praktis oleh Pemandu Wisata 

 

Setelah penyuluhan, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan un-

tuk meningkatkan keterampilan praktis peserta dalam 

menggunakan bahasa yang santun. Metode yang digunakan dalam 

pelatihan ini adalah role-playing, simulasi, dan studi kasus. Dalam 

role-playing, peserta dibagi dalam kelompok-kelompok kecil dan 

diberikan skenario situasi tertentu dalam pelayanan pariwisata. 

Mereka mempraktikkan dialog atau percakapan dengan 

menggunakan bahasa yang santun sesuai skenario. 

Metode simulasi dilakukan dengan mempraktikkan situasi pela-

yanan kepada wisatawan, baik dalam bahasa Indonesia maupun 

bahasa Inggris. Instruktur memberikan umpan balik dan evaluasi 

atas penggunaan bahasa yang santun selama simulasi berlang-

sung. Sementara itu, dalam metode studi kasus, peserta diberikan 

contoh kasus nyata terkait situasi pelayanan pariwisata yang mem-

butuhkan kesantunan berbahasa. Mereka diminta untuk 

menganalisis kasus tersebut dan memberikan solusi dengan 

menggunakan bahasa yang santun. 

Setelah tahap penyuluhan dan pelatihan, dilakukan evaluasi 

untuk mengukur peningkatan pemahaman dan keterampilan peser-

ta dalam kesantunan berbahasa. Evaluasi dilakukan melalui tes 

tertulis, praktik lisan, dan simulasi pelayanan. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mengalami pening-

katan pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan bahasa 

yang santun dalam pelayanan pariwisata. 
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Salah satu temuan menarik dari kegiatan ini adalah adanya 

kesadaran baru di kalangan pemandu wisata tentang pentingnya 

kesantunan berbahasa dalam memberikan pelayanan yang 

berkualitas. Sebelumnya, sebagian besar pemandu wisata kurang 

memperhatikan aspek kesantunan dalam berkomunikasi dengan 

wisatawan. Namun, setelah mengikuti penyuluhan dan pelatihan, 

mereka menyadari bahwa penggunaan bahasa yang santun dapat 

menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan bagi 

wisatawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses Penerimaan Materi 

 

Selain itu, kegiatan ini juga memberikan manfaat dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi pemandu wisata secara 

umum. Dengan mempraktikkan penggunaan bahasa yang santun 

dalam berbagai situasi, mereka menjadi lebih percaya diri dan 

terampil dalam berkomunikasi dengan wisatawan. Hal ini tentunya 

akan berdampak positif pada kualitas pelayanan yang diberikan dan 

kepuasan wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata Bilebante. 

Untuk memastikan keberlanjutan penerapan kesantunan ber-

bahasa dalam pelayanan pariwisata di Desa Wisata Bilebante, tim 

pengabdian masyarakat akan melakukan monitoring secara berka-

la. Monitoring dapat dilakukan melalui observasi langsung, wa-

wancara dengan wisatawan, atau pengumpulan umpan balik dari 

pengelola desa wisata. Dengan demikian, diharapkan peningkatan 

keterampilan berbahasa yang telah dicapai dapat terus dipertahan-

kan dan bahkan ditingkatkan di masa mendatang. 
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E. SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Pen-

ingkatan Keterampilan Berbahasa dalam Memberikan Pelayanan 

bagi Pemandu Wisata Desa Wisata Bilebante melalui Penyuluhan 

Kesantunan Berbahasa" telah berhasil dilaksanakan dengan baik. 

Kegiatan ini melibatkan 30 orang pemandu wisata di Desa Wisata 

Bilebante dan terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan mereka dalam menggunakan bahasa yang santun 

dalam pelayanan pariwisata. Melalui penyuluhan, pelatihan, dan 

evaluasi yang dilakukan, para pemandu wisata kini memiliki 

kesadaran yang lebih besar tentang pentingnya kesantunan berba-

hasa, serta keterampilan praktis dalam menerapkannya. Hal ini ten-

tunya akan berdampak positif pada kualitas pelayanan yang diberi-

kan kepada wisatawan dan pengalaman wisata yang mereka 

dapatkan di Desa Wisata Bilebante. 

Untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan keterampi-

lan berbahasa yang telah dicapai, beberapa saran dapat dipertim-

bangkan. Pertama, pihak pengelola Desa Wisata Bilebante dapat 

mengadakan pelatihan lanjutan secara berkala bagi para pemandu 

wisata, baik yang sudah mengikuti kegiatan ini maupun yang baru 

bergabung. Pelatihan ini dapat difokuskan pada aspek-aspek ter-

tentu, seperti keterampilan berbahasa asing atau penguasaan ma-

teri tentang objek wisata. Kedua, pihak pengelola juga dapat 

menetapkan standar kualitas pelayanan yang mencakup aspek 

kesantunan berbahasa, serta melakukan evaluasi secara rutin ter-

hadap kinerja pemandu wisata. Dengan upaya-upaya ini, diharap-

kan kualitas pelayanan pariwisata di Desa Wisata Bilebante dapat 

terus ditingkatkan dan menjadi daya tarik bagi wisatawan domestik 

maupun mancanegara. 
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